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Perencanaan Pengembangan Lokasi: Anjungan Tunai Mandiri
(ATM):dengan-Metode: Perbandingan Eksponensial (MPE)
dan Teorema Bayes
(Studi kasus: ATM Bank Mandiri di sekitar
Universitas Brawijaya)

ABSTRAK

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemilihan
lokasi ATM Mandiri yang paling potensial untuk dilakukan
pengembangan di daerah sekitaran Universitas Brawijaya. Tujuan dari
pengembangan salah satu ATM terbaik ini adalah untuk memperoleh
keuntungan maksimum bagi pihak bank terkait dan penempatan lokasi
yang merata. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode MPE dan Teorema Bayes. Metode perbandingan eksponensial
(MPE) digunakan untuk mencari peluang prior sebagai informasi awal
dengan tiga kriteria yaitu kinerja mesin ATM, akses menuju lokasi,
dan kondisi keramaian di sekitar lokasi. Sementara itu, pada penerapan
Teorema Bayes peluang prior akan diperbaharui menjadi peluang
posterior dengan data jumlah nasabah sebagai informasi tambahan.
Perhitungan pada peluang posterior dilakukan secara iteratif sampai
mendekati satu, proses perhitungan dengan bantuan software Matlab
menghasilkan iterasi sebanyak sembilan belas kali, kemudian dihitung
nilai harapan dari masing-masing lokasi ATM. Hasil perhitungan
dengan Teorema Bayes menunjukkan bahwa ATM Mall Dinoyo
memiliki nilai harapan maksimum sebanyak 48 nasabah, artinya ATM
Mall Dinoyo adalah lokasi ATM yang sebaiknya diprioritaskan untuk
dilakukan pengembangan.
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Planning for the Development of Automated Teller Machine

(ATM) Locations using the Exponential Comparison Method

(MPE) and Bayes' Theorem (Case study: Bank Mandiri ATM
around Brawijaya University)

ABSTRACT

This research aims to analyze the strategy for selecting Mandiri
ATM-locations with the most potential for development in the area
around Brawijaya University. The aim.of developing-one of the best
ATMs, is to.obtain maximum profits for:the relevant banks and.evenly
distribute locations. The methods-used in this research are the MPE
method and -Bayes' Theorem. The exponential comparison method
(MPE)-is'used to find prior ‘opportunities asinitial information-using
three scriteria; namely: ATM; machine performance;:access to the
location; and crowd conditions around the location..Furthermore, in
applying Bayes' Theorem, the prior probability will be updated into a
posterior-‘probability “with ‘data—-on' the “number ' of - customers’ as
additional information.: The calculation of:the posterior:probability is
carried-out iteratively until it approaches one, the calculation process
with the help of Matlab software produces nineteen iterations, then the
expected ‘value ‘of each' ATM location‘is“calculated. The ‘results of
calculations using the MPE method ‘and Bayes' Theorem show that the
Dinoyo: Mall, ATM- has. a-maximum- expected -value of.48-customers,
meaning that the Dinoyo Mall ATM is an-ATM location that should be
prioritized for development.
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Keywords: 'MPE rMethod, Prior-probability, Posterior; Probability,
Bayes Theorem, .Expected, value.
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BAB/I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemudahan . _bertransaksi -.penting = bagi ~individu. yang
menginginkan Kehidupan praktis “dan- aman. Kenyamanan dan
kemudahan' 'nasabah “dalam’~menemukan ' lokasi “strategis.-untuk
keperluan sehari-hari;menjadi -pertimbangan utama-bagi, pihak bank.
Penentuan lokasi; strategis ATM membutuhkan perencanaan.matang
dan perhitungan akurat karena penempatan' ATM memiliki peranan
penting dalam bisnis perbankan,termasuk’ bagi Bank Mandiri yang
menghadapi persaingan bisnis perbankan yang:ketat.

Dalam. . skripsi. ,.ini..;;akan: dibahas, . , penyelesaian .. masalah
perencanaan pengembangan penempatan. ATM Mandiri di sekitaran
kampus ' 'UB.'Malang ~menggunakan ‘Metode' Bayes ‘dengan- ‘nilai
harapan. [Untuk itu! diperlukan informasi-awal berupa’ tiga Kriteria
seperti-kondisi keramaian-di-sekitar lokasi- ATM, akses,jalan imenuju
lokasi, dan kinerja mesin ATM kemudian data tersebut akan dijadikan
sebagai’ peluang ‘prior. Metode yang digunakan dalam’ perhitungan
peluang ' prior adalah-Metode: Perbandingan- Eksponensial' (MPE).
MPE-merupakan metode yang-dipergunakan, untuk penentuan urutan
prioritas alternatif keputusan menggunakan kriteria. yang majemuk.
Pada dasarnya MPE dapat dikatakan- sebagai pendekatan~ yang
melakukan' perangkingan- terhadap -alternatif-‘yang “tersedia ‘dengan
menghitungnya secara eksponensial (Rusliyawati dan:Nuraini;, 2022).
MPE. dapat. mengurangi. bias yang- mungkin_terjadi dalam. analisis,
karena nilai skor yang dihasilkan menggambarkan. urutan prioritas
yang-menjadi besarsehingga-urutan prioritas alternatif keputusan
menjadi lebih/nyata (Borham dan Helmi, 2018)

Penelitian ini.merujuk;pada artikel Wei ,(2019).yang-membahas
tentang model keputusan Bayesian dalam psikologi. dan ilmu saraf,
dalam artikel ini-dijelaskan ‘mengenai skema pengambilan keputusan
Bayesian yaitu terdapat dua komponen utama berupa aturan Bayes dan
nilai harapan, kedua komponen tersebut digabungkan dan didapatkan
pemetaan dari observasi _hingga pengambilan keputusan. Penentuan
peluang prior mengacu pada artikel Maryana dkk. (2017) yang
mengaplikasikan metode MPE pada kasus penilaian kinerja karyawan.

1
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identifikasi ' lokasi -penempatan -/ATM yang telah
perasi, -akan. dilakukan.. pengambilan. keputusan lokasi. .yang
oritaskan dalam penempatan ATM.

Penelitian' menggunakan- Teorema ‘Bayes dilakukan ‘oleh-Diana
7). cuntuk: ' menentukan, dlokasi usaha ~waralaba: Penelitian <ini
ghasilkan-sebuah sistem pendukungkeputusan untuk menentukan
si-usaha waralaba dengan menerapkan Metode Bayes. Pada tahap
jujian, berdasarkan hasil'5" 'kali” uji coba’ ‘dengan variasi-data
oleh: Kenyataan bahwa ‘urutan’ rekomendasi' lokasi usaha‘yang
rikan; oleh: sistem| pendukung: keputusan: dengan Metode-Bayes
h. konsisten. Tantrie A (2022). meneliti .tentang pengambilan
tusan perencanaan penjualan beras menggunakan metode Bayes
jan ‘kriteria nilai harapan. Penelitian ini'menghasilkan alternatif
s yang diprioritaskan dalam-penjualan.

Pada.-penelitian .ini, akan .dilakukan, pengembangan .rencana
Si_penempatan” ATM dengan menerapkan metode. MPE dan
ema Bayes. Pada proses pengambilan keputusan-dengan-Teorema
ps-diperlukan tambahan informasi-berdasarkan 'data sesungguhnya
k>membantu. -.pengambilan- keputusan. . Pengaplikasian. metode
dan Teorema Bayes.dengan.nilai harapan akan dilakukan pada
Mandiri di-sekitaran Universitas Brawijaya.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar, belakang, maka rumusan masalah dari
lisan skripsi-ini antara lain:

Bagaimana ' ‘mendapatkan'peluang “prior' yang ~“akan ‘digunakan
sebagai-informasi awal dengan metode MPE?

Bagaimana, menerapkan pengambilan  keputusan berdasarkan
eorema Bayes dengan nilai “harapan untuk merencanakan
pengembangan ATM ‘Mandiriyang-ada di sekitaran ‘Universitas
Brawijaya?

| REPOSITORY.UB.ACID |

Batasan Masalah

Batasan masalah dari'penelitian-ini antara‘lain:
AT M yang diteliti berasal dari satu bank yaitu Bank Mandiri dan
anya-memiliki satu mesin-di sekitaran-Universitas Brawijaya.

Penelitian dilakukan pada jam-jam sibuk yaitu pada pukul 13.00-
15.00 selama 7 hari yang diperoleh dari hasil pengamatan.
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14 Tujuan

Berdasarkan latar belakang; maka tujuandari penulisan‘skripsi ini

antara lain:

1. Mendapatkan _peluang. prior. yang akan digunakan  sebagai
informasi awal dengan metode MPE.

2. -Menerapkan-pengambilan keputusan berdasarkan Teorema Bayes
dengan nilai_harapan-untuk merencanakan pengembangan ATM
Bank Mandiri.yang ada.di sekitaran Universitas Brawijaya.
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DASAR TEORI

2.1 Data

Menurut” Supranto (2005) -data merupakan.-informasi yang
dikumpulkan’dengan metode tertentu. Data-dapat bersifat kuantitatif
dan kualitatif, Data kuantitatif berupa‘angka, sementara data kualitatif
berbentuk selain angka: Analisis-terhadap 'jenis data-tersebut; tidak
sama karena keduanya menuntut, cara-cara sesuai-dengan. keadaan
informasi yang bersangkutan. Statistik dibutuhkan untuk menganalisis
dan-mengolah informasi' kuantitatif:.

Data dapat. berguna :bila: dikaitkan  dengan masalah:pendidikan
sebagai. hal berikut.(Winarsunu, 2008).

1. Dasar suatu perencanaan agar sesuai dengan kemampuan yang
ada sehingga perencanaan yang ambisius ‘dan susah-dilaksanakan
bisa dicegah.

2. Pengendali pelaksanaan atau implementasi: perencanaan-agar bisa
diketahui  dengan-segera -kesalahan: -atau penyimpangan- yang
terjadi sehingga: perbaikan atau koreksi dapat segera dilakukan.

3.. _Dasar evaluasi hasil kerja akhir.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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Dalam’ pengolahan’ data ‘membutuhkan'statistik untuk-membantu
menjabarkan. dan memahami-suaturhubungan;;mengambil, keputusan
yang. lebih baik, dan menangani perubahan (Siregar, 2014).- Dengan
kata lain, statistik dapat dipandang sebagai cara untuk menyelesaikan
dan-menafsirkan-data ‘secara-bertanggung-jawab sehingga’keputusan
dankesimpulan 11 yang = diambil 1 ‘dapat - dipertanggungjawabkan.
Ketidakakuratan ; data-. sebagai dasar , pembuatan; keputusan- akan
menghasilkan keputusan yang salah. Syarat data yang baik adalah
sebagai’berikut (Sudaryono, 2014).

1. Ohbjektif,/ yaitu'/data’ harus I sesuai dengan- ‘keadaan. yang
sebenarnya.

2.. -Representatif, yaitu. data-harus: mewakili objek yang-diamati.

3.. -Kesalahan baku (standar error) yang kecil, yaitu suatu.perkiraan
baik  yaitu . mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi apabila
kesalahan bakunya kecil.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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epat waktu; yaitu apabila;data-akan digunakan untuk-melakukan
pengendalian atauevaluasi, syarat tepat waktu sangat penting agar
pisa dilakukan penyesuaian atau koreksi jika ada kesalahan atau
penyimpangan - yang terjadi di “dalam - implementasi suatu
perencanaan.

Relevan, “yaitu 'data‘yang 'dikumpulkan ‘harus ada hubungannya
fdengan masalah yang akan dipecahkan.

etode Perbandingan Eksponensial (MPE)

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

Menurut-Sari' dkk. ' (2020) ‘metode” perbandingan eksponensial
E) ‘merupakan ‘salah’satu 'metode pengambilan-keputusan (yang
gkuantifikasikan pendapat..seseorang--atau-lebih dalam. skala
ntu. Pada prinsipnya MPE merupakan metode scoring terhadap
an yang ada. Dengan perhitungan secara eksponensial, perbedaan
antar' kriteria dapat'dibedakan ‘tergantung ‘kepada kemampuan
g-yang-menilai:

Penyelesaian . permasalahan., pengambilan _Kkeputusan . dengan
ggunakan MPE ada beberapa langkah yang harus_dilakukan,

BRAWLIAYA

UNIVERSITAS

enyusun alternatif-alternatif keputusan yang.akan dipilih:
enentukan, kriteria atau. perbandingan . keputusan yang.penting
ntuk dievaluasi.
enentukan-tingkat kepentingan dari-setiap kriteria keputusan
denganmenggunakan skala:konversi:tertentu.
elakukanpenilaianterhadap:;semua:alternatif pada setiap kriteria
enghitung skor atau nilai total setiap alternatif.

2
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

ulasi- perhitungan’ skor—untuk: setiap-alternatif' dalam:Metode
andingan:Eksponensial adalah sebagai-berikut:

Tn; = Fie=1 (RKy) ™%, (1)

jan

= total nilai-akhir alternatif ke-i.

= derajat kepentingan relatif kriteria ke-k pada pilihan.
Keputusan-ke-i.
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TKK; = derajat kepentingan kriteria keputusan ke-k; TKKj > 0;
bilangan.bulat.
= jumlah Kriteria keputusan.

I

n = jumlah-pilinan/alternatif keputusan.
k =12, ,1.

i =1,2;.., 0

2.3 TeoritKeputusan

Menurut Rifaildkk.' (2019) keputusan’diartikan-sebagai' pilihan.
Sementara itu, pengambilan-keputusan adalah melakukan-penilaian
dan menjatuhkan;sebuah pilihan dari dua atau lebih-alternatif (Haudi,
2021).  Berdasarkan ‘kedua pengertian tentang keputusan -dan
pengambilan: keputusan; ' “teori— 'keputusan- merupakan-'‘analisis
pengambilankeputusan dari beberapa alternatif:yangtersedia (Raharja
dkk., 2013)

Pada proses, pengambilan keputusan ‘memerlukan kreativitas,
keterampilan.’ kuantitatif,” dan- wawasan.~Menurut - Sutisha * (1989)
strategizpengambilan keputusan pengambilan keputusan dilaksanakan
dengan-proses sebagai berikut.

1. " Identifikasi, masalah, yaitu dilakukan ‘sebelum, suatu tindakan
diambil’ dengan menentukan akar permasalahan, “menganalisis
situasi, dan menentukan tindakan terbaik.

2. “Analisis situasi dan'perumusan masalah, yaitu dengan melibatkan
suatu usaha sistematis ‘dalam: menyajikan fakta,-opini; dan ide
mengenai situasi yang ada.dan memperkirakannya. jika ketiga hal
tersebut sulit diperoleh.

3. "Pengembangan dan analisis alternatif-alternatif. Dalamlangkah
ini; peneliti -perlu’ mengetahui-alternatif-alternatif ‘fain-yang-dapat
diterapkan dalam/pengambilan keputusan:

4.. -Pengambilan| keputusan, pada -tahapini; peneliti- memerlukan
keterampilan, mempertimbangkan keputusan secara tepat.dengan
membandingkan alternatif yang digunakan agar hasilnya efektif.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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Setelah’ berbagai “alternatif diidentifikasi, kemudian'dilakukan
evaluasi terhadap masing-masingalternatif yang telah dikembangkan
dan dipilih sebuah alternatif yang terbaik. Alternatif yang baik adalah
yang sesuai sasaran atau tujuan yang dicapai. Bidang ilmu statistik dan
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operasi s-merupakan: madel: yang baik untuk smenilai cberbagai
natif - yang . dikembangkan. - Proses...pengambilan —keputusan
uat " tiga. = kondisi ~yang . diidentifikasi, -yaitu _kepastian,
lakpastian, dan risiko (Haudi, 2021)-

nterval Kelas

urut Nurhadi dkk. (2017) besarnya interval kelas yang digunakan
suatu ‘tabel-distribusi frekuensi-bebas ditentukan oleh peneliti.
rinterval kelas,untuk'semua'kelas nilainya adalah sama. Berikut
h formula yang digunakan-dalam menentukan besarnya. interval

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

_R (2.2)

| interval kelas.
selisih-nilai-data tertinggi dengan nilai-data‘terendah‘(range).
jumlah kelas:

eorema-Limit Pusat

BRAWIIAYA
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eorema-limit ‘pusat ‘merupakan’ teorema’'yang sangat- penting
statistik yang menerangkan-bahwa:sampel yang berasal dari
ibusi-normal-maupun tidak-normal;-maka, peluang sampling, dari
rata sampel akan mendekati. distribusi Normal standar N(0,1)
ng kenaikan ukuran sampel (Sungkono dan-Wulandari, 2022).

2
i

ema 2:5:1(Sungkono dan-Wulandari, 2022)
brikan. X;, X5, ..., X5 . sampel. . random _berukuran n -dari. suatu
ang populasi - dengan " rata-rata (u) dan’ standar ‘deviasi
erhingga; o'< co.-Maka peluang sampling ‘dari

| REPOSITORY.UB.ACID |
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dekati distribusi Normal-standar: N(0,1), untuk-n — co.-Dengan

ggunakan ‘Teorema Limit Pusat, untuk n — oo, maka. X akan
2

dekati. distribusi Normal .dengan rata-rata. u, dan variansi %
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Teorema dimit | pusat -meyakinkan  bahwa  rata-rata -sampel secara
asimtotik mendekati . distribusi normal ketika ukuran.sampel .naik
menuju tak terhingga dan variansi populasi berhingga.

2.6 _Uji. Normalitas Data

Uji. normalitas-dilakukan-untuk-mengetahui variabel-berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas pada prinsipnya membandingkan
peluang 'data-yang telah'diperoleh-dengan‘data normal baku:' Apabila
sebaran data menunjukkan pola-mengikuti seperti kurva normal, maka
data dapat dikatakan. menyebar-secara.normal.

Dua hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. "H, : Tidak ada perbedaan antara data empiris dengan data teoritik,
yang artinya data berdistribusi'normal.

2. H;=: Terdapat perbedaan-antara data empiris dengan datateoritik,
yang.artinya. data tidak berdistribusi.normal:

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

Tingkat 'signifikansi~ (o)~ merupakan® ‘tingkat “kesalahan atau
kekeliruan yang ditolerir: oleh: peneliti’ dan/yang digunakan (dalam
proses pengambilan keputusan. Jika diambil nilai o= 5%, sehingga
nilai peluang (p) batasannya sebesar 0,05 dengan selang kepercayaan
sebesar'95% maka didapatkan kesimpulan‘sebagai berikut.

1. Jika'p'>"0,05 maka ' menerima Hy.
2. Jika p <10,05 makamenolak Hy.
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Jika berdasarkan hasil uji normalitas data didapatkan data tidak
berdistribusi normal, maka diperlukan suatu cara supaya data menjadi
normal; salah' satunya:adalah-transformasi. data (Sari dkk., 22017).
Transformasi data merupakan suatu.teknik- mengkonversikan data.asli
menjadi.skala baru, salah satu teknik transformasi data transformasi
logaritma.-Keuntungan ‘menggunakan’ transformasi logaritmayaitu,
data Cyang 'semula'/ tidak® “berdistribusi-: normal <akan’“membaik
peluangnya - dengan, ; kata +lain, ~data. dapat. berdistribusi 'normal
(Suyatno, 2009).

2.7.-Distribusi Normal

| REPOSITORY.UB.ACID |

Menurut Sudjana (2002) Distribusi normal merupakan Distribusi
dengan variabel acak kontinu. Distribusi normal sering disebut.dengan
Distribusi Gauss.

9

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




Jika: variabel random kontinu “mempunyai: fungsi densitas pada

x> dengan: persamaan:
1 _l(ﬂ)l
= €200 7 im0 <X <, 00,=00-< 1 <005 0 <o (2:3)

jan
) ="fungsi kepadatan peluang.
=simpangan baku:
=2,7183;

= 3,14.

=nilai rata-rata.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

urut Sudjana (2002) distribusi: normal-memiliki sifat-sifat sebagai
ut:

rafiknya selalu berada di atas sumbu datar x.

urvanya berbentuk lonceng dan-simetris‘terhadap x = .
Rataan; median, damn; modus dari distribusi-berada pada sumbu
Simetris.

urva mempunyai titik belok pada x = u + o, cekung.dari bawah
pila-yr—0'<x < u+ g, dan cekung dari-atas untuk nilai x lainnya.
Seluruh luas daerah di'bawah kurva dan di'atas sumbu datar'sama
fdengan 1.

Menurut Sutarto (2019) kurva dari distribusi normal mempunyai
K “setangkup- seperti “lonceng ~(bell-shaped curve) yang
ggambarkan banyak fenomena-yang-terjadi di alam, industri, dan
litian sains. Selain/ itu. distribusi-normal merupakan pendekatan
) sangat baik untuk: error. (kesalahan). dalam pengukuran ilmiah.
a_normal untuk suatu variabel acak kontinu- X -ditunjukkan dalam
bar-2.1 ~Persamaan ‘matematis' untuk-peluang ‘peluang-variabel
al ‘bergantung pada dua parameter i (rataan).dan o (simpangan
)..Densitas: X selanjutnya.dinyatakan dengan-notasi n(x,. 4 o)
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Gambar 2.1 Distribusi normal (Sutarto, 2019)
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2:8 Rata-rata

Menurut' Supranto- (2008) rata-rata 'adalah nilai ‘yang-mewakili
himpunan atau sekelompok data. Nilai rata-rata umumnya cenderung
terletak di tengah suatu kelompok data yang disusun menurut besar
atau kecilnya nilai. Rata-rata mempunyai kecenderungan memusat,
sehingga ' sering-disebut “ukuran-kecenderungan memusat. ' Apabila
terdapat nilai variabel X sebagai hasil pengamatan-sebanyak' N kali,
yaitu Xy, X9, X3/ ...n X y-maka:

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

1
u= NZQ=1X}U (24)

dengan

W =(rata-rata’populasi:

N-. = ukuran-populasi.

Xy, =data ke-h untuk h = 1,2, ..., N.

2.9 Simpangan Baku

Di-antara- ukuran variasi; :simpangan -baku merupakan-hal, yang
paling banyak digunakan karena memiliki_sifat-sifat, matematis yang
sangat  penting “dalam’ pembahasan ‘teori - atau analisis.” Menurut
Supranto'(2008)-simpangan baku-merupakan-salah satu-ukuran yang
diperoleh dari akar, kuadrat positif. variansi: Variansi adalah rata-rata
hitung .dari kuadrat:simpangan. setiap. pengamatan terhadap. rata-rata
hitungnya. Rumus dan simbol dari simpangan baku diformulasikan
sebagai’berikut.
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g

E 2.5
|

F BN, G2 (2:9)
o g=—-

= N

v

o

a

& |

dengan

o~ =-simpangan-baku ‘populasi.

Xy =data ke=h untuk h-=:1,2,5..; N
1L = rata- rata populasi,

N = ukuran populasi.
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Peluang

Peluang “adalah’ suatu' nilai ' yang “digunakan. untuk “mengukur
at terjadinya suatu/ yang-acak (Mendenhall; 1982). Kata-peluang
g dipertukarkan, dengan _ istilahlain  seperti peluang. . dan
ngkinan. Dalam mempelajari peluang ada tiga kata kunci yang
s diketahui yaitu eksperimen, hasil;"dan kejadian atau"peristiwa.
ang sehuah kejadian dinyatakan:sebagai:hasil-bagi antara kejadian
) -mungkin: terjadi dengan.total, kejadian, yang, mungkin terjadi.
isalkan suatu kejadian A dapat terjadi sebanyak A cara dari
uh'banyaknya S cara, maka peluang kejadian A-adalah

PlAY = %,P(A) >0, (2:6)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

peluang kejadian‘4.
total kejadian yang terjadi.
= kejadian yang:terjadi.

Peluang bernilai antara nol-dan'satu. Apabila' peluang mendekati
kejadian: berarti_kejadian-tersebut imerupakan: kejadian:yang
g-mungkin-terjadi dari suatu: percobaan. Jika, peluang-mendekati
maka kejadian tersebut kemungkinan tidak akan terjadi. Menurut
Istat (2007) peluang kejadian haruslah- memenuhiaksioma sebagai
ut.

ntuk setiap kejadian A; maka berlaku

P(A).= 0.

ntuk kejadian-pasti S, berlaku

P(S) ="1.

ika 4, dan 4, kejadian saling lepas, maka berlaku

P(A{UA,) = P(47) + P(4,):

.1 “Peluang bersyarat
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Menurut~ Marliana ' (2019) “peluang ' “bersyarat ‘merupakan
dinya kejadian ‘A dengan syarat'bahwaB'sudah terjadi atau akan
di; Peluang ini dilambangkan-dengan P(A|B)-dan dirumuskan
gai berikut.
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P(AAB)
P(B)

P(A|B) = P(B) >0, (2.7)

dengan-demikian P(A'n'B) =P (A|B) P(B).

dengan

P(A|B) ' =rpeluang kejadian A apabila kejadian B telah terjadi.
P(A n.B) = peluang irisan kejadian A danB.

P(B) = peluang kejadian B.

2.10.2 Peluang total

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

Teorema 2.7:2.1 (Haryono dan Ratnaningsih, 2020)

g Misal 41,45,..., Aj merupakan himpunan-kejadian yang membentuk
< suatu partisi-di ruang sampel:S sedemikian-sehingga P(Aj) # 0 untuk
2 = j=1,2,...,m sehingga untuk suatu kejadian X dari .S adalah sebagai
= ; berikut.
v
G <
> o P(X) =21 P(A)P(X|A), (2.8)
S
= dengan
& P(X). .= peluang kejadian X (peluang kejadian evidence).

P(4;) . = peluang kejadian 4;.
P(X|4;) = peluang kejadian X apabila kejadian 4; telah terjadi.

2.10.3 Partisi

Menurut” Darwanto dkk. (2020) partisi merupakan pembagian
atau pengelompokan himpunan ke dalam subhimpunan yang saling
lepas.’ ‘Partisi’ membantu- mengaorganisir ‘elemen-elemen himpunan
dalam -kelompok-kelompok -yang: tidak  saling tumpang-tindih-dan
menggabungkan semua_elemen himpunan asli. Menurut Lipschutz
(1985) sebuah partisi S merupakan sekumpulan himpunan tak kosong
Aq A, LAy dari S 'sedemikian-sehingga,

1o S=A)UA, UuiUA;.
2. Ay 0 A= @ dengan-i # .

|
|
|
|

a
J
<
=
2
>
o
Q
|~
(7
(=}
@
i
& |
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TFeorema:Bayes

Seorang “ahli ‘matematika’ Inggris “Thomas -Bayes (1702-1761)
gembangkan- rteori -untuk -~ menghitung, peluang sebab-sebab
dinya suatu kejadian berdasarkan pengaruh yang dapat. diperoleh
gai hasil observasi (Siregar dkk., 2014). Teori Bayes adalah
ah teori’ keputusan- berdasarkan perumusan Thomas Bayes'yang
juan untuk: memecahkan masalah-pembuatan: keputusan yang
gandung. ketidakpastian... Prinsip. yang. terdapat pada Teorema
bs adalah. tambahan. informasi dapat memperbaiki peluang
ptang dkk:, 2019)

earemabayes'digunakan pada kasus:peluang peluang-diskrit dan
ang-peluang-kontinu, untuk-kasus yang lebih. rumit. Pada, kasus
it, teorema Bayes. mengaitkan peluang posterior dan peluang
. Peluang posterior merupakan peluang bersyarat dengan-syarat
pa ‘informasi-informasi’ baru' sebagai hasil observasi, ‘sementara
eluang-prior merupakan peluang tidak bersyarat. Teorema Bayes
pakan mekanisme untuk memperbaharui peluang prior menjadi
ang posterior (Nofriansyah dkk., 2020).

Menurut-Levin dkk. ' (1997) 'syarat-syarat ' Teorema Bayes'yang
t-digunakan-untuk menentukan-pengambilan-keputusan, yaitu:
Berada pada kondisi ketidakpastian (adanya: alternatif tindakan).
Peluang prior diketahui dan peluang posterior dapat ditentukan.
Peluangnya  mempunyai nilai antara nol'dan satu.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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.1 Formula Teorema Bayes

Menurut Supranto (2008) formula Teorema Bayes adalah sebagai
ut.

hlkan kejadian' 4, 4,, .., A, membentuk sebuah-partisi dari ruang

pel S dengan P(4,) % 0cuntukj = 1,2;1./m maka untuk kejadian

lam-S sedemikian se-hingga P(X) # 0, berlaku

| REPOSITORY.UB.ACID |
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P(A] IX) IS P(X) 7

(2.9)
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Lo p(Ag)PxiAp _
P(A] IX) - ZZ’L:lP(Ak)P(XIAk), = 1,2, e, ML

dengan

P(A;]X) = peluang kejadian A; dengan syarat kejadian peristiwa
X terjadi‘lebih dulu:(peluang posterior).

P(X) - ‘= peluang kejadian X:

P(X|4;) = peluang kejadian X. dengan syarat kejadian peristiwa
Aj terjadi lebih.dulu (peluang bersyarat).

P(Aj) = peluang kejadian A; (peluang prior).

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

Bukti.

Diketahui definisi peluang bersyarat pada persamaan (2:7).dandefinisi
teorema:peluang total -pada persamaan.(2.8). Kemudian :dengan
mensubstitusikan persamaan (2.7) dan persamaan (2.8), “maka
didapatkan persamaan+(2.10) dinyatakan'sebagai

) P(A;NX) (2:10)
P(A] |X) Y, P(ARP(X|AR)
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Berdasarkan aturan perkalian
P(4; 1 X) = P(A;)P(X|A}).

2
i

Persamaan (2.10) dapat dibentuk menjadi
P(AP(X|A;))

P(AjlX) = SLVPADP (XA

i 7 :
i dengan-demikian maka-terbukti
| 2 P(A;NX)/ | 2P AP (XIAD
P LA IX) = P(X)., I P(A)P(X|4r)

2:11:2 =Formula Teorema Bayes secaraiterasi

| REPOSITORY.UB.ACID |

Berdasarkan' rumus Teorema’ Bayes “menurut Supranto'(2008)
pada  persamaan ;(2:8); :peluang | posterior:; secara> umum - dapat
dirumuskan sebagai: berikut:

ey DL P@))P(XIA
¥ (Af IX ) X P(RP(X AR

15

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




(X]4;) merupakan peluang bersyarat; X diasumsikan- dilakukan
lekatan - terhadap | distribusi: normal,-oleh karena itu-peluang
yarat menyesuaikan - dengan fungsi_ distribusi normal pada
amaan (2.3) sebagai berikut.

—A;
P(x]4;) = ﬁeé(¥)z (2.11)

Jasarkan formula pada persamaan'(2.11), maka peluang posterior

persamaan (2.9) dapat disesuaikan-bentuknya menjadi
u-Aj
P(Aj)a—lzf_%( =~

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

<L P(4;lX) = e 2.12)
> M P(A)——e 25 )
< OV2TT
g g ula’pada persamaan (2:12)-dapat disederhanakan menjadi
— 1H-4j
%%, P(Aj)e 205 )
ST [ @13
=0 Sl PUde 20 )
% o Formula®™‘pada’ ‘persamaan’ {(2.13)' ~akan-''digunakan ’untuk

perbaharui-peluang posterior secara-iterasi (Manik, 2003).-Proses
si-dapat dihentikan apabila nilai peluang.posterior mendekati satu
ianda dkk, 2020).

Nilai Harapan

2
i

Nilai harapan atau nilai rata-rata merupakan: nilai ringkasan untuk
akili” suatu kelompok nilai (Siregar dkk., 2014). Menurut
anto (2008) Jika terdapat variabel'acak X diskrit, g (x) merupakan
si-kepadatan peluang.x, danh(X) merupakan:fungsi dari-X; maka
ula-nilai-harapan adalah sebagai berikut.

| REPOSITORY.UB.ACID |

E[R(X)} =2, h(x) - g(x), (2.14)

X)] ='pilai‘harapan h(X).
=fungsi X:
= peluang kejadian x.
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Maka perhitungan: nilai-harapan' E[4;] dilakukan dengancara
menjumlahkan perkalian antara tingkat transaksi pada. setiap:kondisi
dari masing-masing ATM (4;;) dengan peluang prior P(Aj), oleh
karena itu persamaan (2.14) dapat dinyatakan sebagai berikut.

E[Al] »’ ;-n=1Aij. ] P(A}), =112, a0 (215)

Untuk . memperoleh. hasil ekspektasi.maksimal, peluang. dapat
dirubah =~ dengan = mempertimbangkan - semua _ faktor — yang
mempengaruhi peluang tersebut, dalam hal ini metode Bayes sangat
berperan untuk _menentukan peluang,yang, telah dipengaruhiioleh
faktor. lain (Siregar. dkk.,.2014). Untuk. itu,. perhitungan. nilai:harapan
dengan metode Bayes melibatkan peluang posterior.

Persamaan 2.15 digunakan-untuk mendapatkan nilai-harapan‘pada
tahap awal denga n'peluang prior tanpa melibatkan peluang:posterior.
Menurut+ Yahdin -dkk:. -(2008) perhitungan -nilai;-harapan:;dengan
peluang posterior dinyatakan pada persamaan (2.16) sebagai berikut.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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E[4;] = EAU-. P(A;]X )i= 11,2, 5m. (2:16)
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Formula ‘““pada-'' 'persamaan— (2.16)"' akan digunakan'-‘“untuk
memperbaharui nilai. harapan-secara iterasi.

2.13 Tabel Pay-off

Tabel-pay-off digunakan dalam-teknik, pengambilan- keputusan
padakendisi tidak pasti: Teknik ini memberikan perhitungan-alternatif
kejadian yang muncul dan alternatif situasi-yang menguntungkan atau
tidak memberikan keuntungan. Kejadian yang memberikan perolehan
maksimal -akan -menjadi ‘pilihan ‘saat pengambilan keputusan-untuk
memecahkan suatu ' masalah.: Tabel “pay-off 'secara-umum -diberikan
pada Tabel 2.1.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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I-2:1 Tabel pay-off
ernatif Keiadian
Ay A; Am

[a] T X11 X1z Xim
|2 Ty X2 X2 Xom
i é Tn an Xn2 Xnm
|8 uang Py P, {4
=] ber:. Siregar. dkk.. (2014)

abel pay-off memuat kejadian, (4;), denganj = 1, 2;..., myang
pakan . kondisi. yang, dapat. terjadi..dan; menentukan. tingkat
rhasilan untuk suatu tindakan tertentu. Peluang (P;) dengan j =
..., mmerupakan nilai peluang dari masing-masing kejadian dan
ah ‘dari’nilai-nilai_peluang tersebut’ adalah 'satu. Alternatif (T;)
jan i-=:1;2; ., m merupakan alternatif atau strategi yang:mungkin
di-bagi pengambil keputusan, paling tidak harus ada dua tindakan
natif. Sementara itu A;; adalah pay-off (hasil) yang diperoleh dari
natif T; dan kejadian A; (Hasan, 2002)
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BAB HI
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu danTempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober —5 November
2023-di‘enam titik' lokasi- di-sekitar-Kampus-Universitas-Brawijaya,
yaitu AT M Mandiri Sarde, AT-M Mandiri dekat KPRI;ATM Mandiri
Indomaret . Soekarno-Hatta, -ATM . Mandiri . Malang - Town :Square,
ATM Mandiri Sigura-gura, ATM Mandiri Mall Dinoyo. Masing-
masing ATM memiliki-satu pintu-dengan satu-mesin. Hasil penelitian
terhadap - keenam | ATM dapat ' ditentukan “informasi’cawal  yang
digunakan-, sebagai;. peluang. -prior.. dan - peluang-> posterior.- yang
digunakan dalam pencarian nilai harapan. Berdasarkan nilai harapan
maksimum,  dapat diketahui keputusan- yang akan -diambil -yaitu,
penentuan lokasi.yang paling strategis sebagai-rencana pengembangan
ATM bankterkait;

3.2 Jenis dan Sumber:Data

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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Data yang digunakan-dalam penelitian’ini-adalah‘data kuantitatif
dan kualitatif, Menurut Sein-dkk.+(2019) data:kuantitatif-merupakan
data yang. berbentuk angka,.contehnya adalah data, jumlah:nasabah
yang melakukan transaksi. Data Kualitatif adalah yaitu jenis data yang
mencirikan ‘atau-menggambarkan’ sesuatu-'contohnya-yaitu 'keadaan
dan kondisi keramaian: di :sekitar: lokasi ATM, akses jalan; menuju
lokasi AT M, dan Kinerja.mesin ATM.. Jenis. data yang digunakan yaitu
data primer. Data primer diperoleh ' dengan _survei lapangan
menggunakan metode pengumpulan” data-ashi (Hanke dan’ Reitsch;,
1998). Data primer pada penelitian‘ini; yaitu data jumlah nasabah yang
melakukan. transaksi -pada; :tiap mesin, /AT M,. kinerja .mesin -ATM,
kondisi keramaian di sekitar lokasi, dan akses jalan menuju lokasi
ATM.

2
i

| REPOSITORY.UB.ACID |
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angkah:langkah Penelitian

Langkah-langkah ' penelitian' ‘pada “skripsi “ini- adalah- sebagai
ut.

Survei tempat penelitian

engidentifikasi permasalahan yang ada di 1okasi ATM yang
diteliti ‘untuk’ 'merumuskan -masalah’ dan ‘tujuan-penelitian‘ pada
Skripsi.
Perumusan masalah

enentukan permasalahan yang akan dibahas pada skripsi.

Studi literatur

Studil literatur dilakukan-untuk-menentukan-teori yang -mungkin
digunakan:untuk memecahkan-masalah yang akan dibahas-pada
SKripsi.
Pengumpulan data

engumpulkan/’ data ''dan “informasi “yang-diperlukan- dengan
elakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Analisis data

engolah data’ yang telah diperoleh” sehingga menghasilkan
eterangan dan penyelesaian suatu permasalahan.

Penarikan kesimpulan

Pada . tahap . akhir; dari. penelitian . ini ;dilakukan—penarikan
esimpulan dan pemberian saran yang didasarkan pada hasil
pengolahan-dan’ analisis“data yang‘telah dilakukan. Kesimpulan
diperoleh- berdasarkan nilai "harapan.: Nilai:\ harapan: diartikan
sebagai- rata-rata jjumlah. nasabah iyang .diharapkan :melakukan
ransaksi di masa .mendatang. Alternatif. yang memiliki nilai
arapan’ ‘maksimum 'dapat -’ digunakan 'sebagai- referensi -bank
erkait' dalam pengambilan:keputusan-lokasi'ATM yang paling
diprioritaskan :untuk-dikembangkan-yaitu dengan menambahkan
esin. ATM di sekitar lokasi. Alternatif yang memiliki nilai
arapan rendah’ dapat dijadikan referensi bagi pihak bank untuk
elakukan perbaikan'terhadap lokasi ATM atau-menutupnya.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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34 lcangkah-langkah-Analisis data

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini-adalah sebagai

berikut

1. _Menentukan peluang prior dengan metode MPE
a. menyusun alternatif-alternatif keputusan yang akan dipilih.

b. = Menetapkan kriteria-‘dan disusun'dalam bentuk-skala konversi
tertentu,

c...Menentukan, tingkat kepentingan setiap kriteria keputusan.

d. Menentukan nilai  setiap alternatif pada. masing-masing
kriteria yang berbentuk skoring‘untuk setiap alternatif.

e..=Menentukan\ cnilai’ ~total: " Tn;| ‘setiap alternatif: ‘dengan
menggunakan metode MPE persamaan (2.1):

f. Memformulasikan permasalahan ke dalam-teori keputusan,
yaitu'mengasumsikan Tn; menjadi tiga kondisi, yaitu kondisi
kurang baik (A;); kondisi-baik '(45), dan kondisi‘sangat haik
(43): Langkah: berikutnyarmenentukan nilai-peluangprior
dari.setiap kondisi yang ada yaitu P(A;), P(4,),dan P(45).

2. "Melakukan uji normalitas pada data banyaknya nasabah yang

melakukan “transaksi,” ‘apabila 'data ' tidak" berdistribusi ' normal;

maka dilakukan transformasi data.

Menghitung nilai, rata-rata-dari- data keseluruhan.. nasabah, yang

melakukan transaksi (1) dan nilai rata-rata transaksi setiap lokasi

ATM (;) menggunakan persamaan (2.4), dengan i =1,2,..., 6.

LLangkah'berikutnya” menghitung nilai-simpangan-baku-dari’ data

jumlah, -nasabah -yang -;melakukan; -transaksi- (a) dan- nilai

simpangan ;baku, dari-.data -jumlah nasabah yang melakukan
transaksi-pada setiap mesin ATM (g;) menggunakan persamaan

(2.5)'dengani =1, 2;-..,6.

4. ~Menentukan ' tingkat <transaksi: berdasarkan nilai rrata=rata;“dan
simpangan baku, pada setiap (kondisi dari keseluruhan data (4;),
dengan asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Kurang baik (4;) = rata-rata (1) - simpangan baku (o)

b. - Baik (A4y) = rata-rata ()

c.,-Sangat baik (A43) = rata-rata (p) 4+ simpangan-baku (o)

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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k-datapadatiap mesin ATM: (4;;), diasumsikan sebagai berikut.
. Kurang baik (4;1) = rata-rata-(j1;)—simpangan baku(e;)
Baik (4;,) = rata-rata (1;)
Sangat baik (4;3) = rata-rata (u;) + simpangan baku (o;)
dengani ='1,2;...,6. dan'i merupakan-indeks setiap mesin ATM.
enghitung nilai_harapan=menggunakan: peluang prior;pada
ahap.. ini. nilai, harapan -E[A;] . dicari . dengan menggunakan
persamaan. . (2.15).. nilai harapan. pada - tahap ini. dihitung
perdasarkan nilai total dari hasil perkalian tingkat transaksi yang
elah diperoleh’sebelumnya dan ‘peluang prior’P.(4;), kemudian
embentuk tabel' pay-off., Pada-tahap-ini, proses pengambilan
eputusan belum melibatkan metode, Bayes.
enentukan nilai harapan  menggunakan- distribusi posterior.
Pada -tahap “ini, pencarian- peluang ' posterior P (A |X)- dicari
enggunakan:/ persamaan- ' /(2:13); - vKemudian <dilakukan
perhitungan - terhadap. . nilai ; -harapan.. .dengan. menggunakan
persamaan. . (2.16). . Membaharui peluang.: posterior..dilakukan
secara’iterasi ‘sehingga diperoleh nilai' peluang’ posterior “yang
endekati 'satu; proses'dalam pencarian nilai-harapan pada tahap
ni' juga dilakukanisecara-iterasi-mengikuti peluang posterior-nya.
Perhitungan _akan dilakukan. menggunakan “bantuan, software
atlab.  Pada’ tahap ‘ini proses pengambilan’ keputusan sudah
elibatkan metode Bayes.
eputusan; diambil berdasarkan-nilai:harapan-maksimum:
enganalisa hasil yang telah diperoleh dan melakukan-penarikan
esimpulan.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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3:5 Diagram Alir Penelitian

Diagram air langkah-langkah penelitian'dan analisis data dalam
skripsi-adalah sebagai berikut:

Cm )

{

ldentifikasi dan Rumusan Masalah

v

Studi Literatur
v
/ Data tiga kriteria dan jumlah nasabah /

v
Mengolah data tiga kriteria menggunakan metode MPE

v

REPOSITORY.UB.AC.D |
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Mengasumsikan total nilai hasil pengolahan data tiga kriteria
menjadi tiga kondisi A; A,, A3 dan menentukan peluang prior
P(41),P(4,), P(43)

2
Eg!

| REPOSITORY.UB.ACID |

Uji normalitas data
nasabah

Transformasi Data

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian
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Menghitung nilai rata-rata (i) dan (u;) serta simpangan baku dari
data jumlah nasabah yang melakukan transaksi (o) dan (o;) dari
data nasabah yang melakukan transaksi

v

Menentukan tingkat transaksi penempatan keseluruhan data (4;)
dan setiap mesin ATM (4;;)

v

Menghitung nilai harapan E[4;] kemudian
membentuk tabel payoff

!

REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Proses pengambilan keputusan dengan Bayes, yaitu menghitung
peluang posterior P(A;|X) dan nilai harapan, kemudian dilakukan

iterasi hingga P(4;|X) mendekati satu

2
Eg!

v

Mengambil keputusan berdasarkan nilai
harapan maksimum

v

Menarik kesimpulan, yaitu dengan memutuskan
prioritas lokas ATM yang perlu dikembangkan

v

«D
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Menentukan peluang prior dengan metode MPE

1.. -Menyusun alternatif-alternatif keputusan yang akan.dipilih

Langkah awal dalam menggunakan metode MPE yaitu menyusun
alternatif-alternatif ' ATM'" yang berpotensi “untuk " dikembangkan:
Alternatif “dengan | 'nilai “harapan “maksimum akan- diprioritaskan
pengembangannya; :yaitu: :dilakukan, penambahan--mesin ~-ATM ; di
sekitar_lokasi. Alternatif yang digunakan antara lain. ATM -Mandiri
Indomaret Soekarno-Hatta 1, ATM Mandiri ‘Sardo, ATM Mandiri
Malang Town Square, ATM -Mandiri'Sigura-gura“Rumah Dannis,
ATM Mandiri KPRI'UB;dan:ATM Mandiri Mall Dinoyo.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

2. "Menetapkan kriteria dan disusun dalam bentuk skala konversi
tertentu.

Evaluasi'/ alternatif - membutuhkan - kriteria - sebagai ' (bahan
pertimbangan penilaian, Penentuan kriteria pada skripsi ini.ditetapkan
oleh pengambil keputusan sesuai dengan kebutuhan dan hal yang telah
ditetapkan.” ‘Penelitian-ini’'menggunakan tigakriteria  yaitu, “kinerja
mesin /ATM, kondisi ‘keramaian_di-sekitar 'lokasi,~dan (akses jalan
menuju. lokasi. | Kriteria- keputusan-yang -digunakan -disusun -dalam
bentuk skala konversi tertentu.. Konversi nilai -yang digunakan
menggunakan skala'1 sampai dengan 3, dengan nilai 1 ='"Kurang Baik;
2-='Baik dan’' 3 = 'Sangat' Baik. Selanjutnya,-ketiga" kriteria' disusun
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i § dalam bentuk skala konversi pada Tabel 4.1:
|5
& Tabel 4.1 Kriteria pemilihan alternatif ATM
@ Kriteria Rentang Nilai Konversi
1 Nilai
o Kinerja mesin 2. < durasi kinerja-< 4-menit 1
ATM 1< durasi Kinerja.< 2 menit 2
0.< durasi kinerja < 1 menit 3
Kondisi Sepi 1
Keramaian Cukup ramai 2
Sangat ramai 3
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Kriteria Rentang Nilai Konversi
Nilai
Akses jalan Hanya dapat dilalui oleh 1
T enuju lokasi kendaraan bermotor
I § Dapat-dilalui semuakendaraan 2
s dan akses sulit untuk pejalan
: g| kaki
|3 Dapat dilalui semua kendaraan 3
k dan akses mudah untuk pejalan
e kaki

enetapkan tingkat kepentingan-setiap-kriteria

Pada, tahap ini, akan ditentukan-bobot setiap kriteria . untuk
njukkan tingkat kepentingan suatu kriteria. Tingkat kepentingan
p ‘kriteria dinilai berdasarkan skala-1-sampai dengan3; dengan
L=kurang penting, 2 = penting dan-3 = sangat penting. Tabel4.2
pakan -tabel. tingkat ; kepentingan:yang, telah . ditentukan_.oleh
jambil keputusan.

BRAWILAYA

UNIVERSITAS

|42 Tiingkat kepentingan! kriteria

L 0. Kriteria Bobot Kriteria
Kinerja mesin ATM 1
Akses menuju lokasi 2
Kondisi keramaian di sekitar 3
lokasi

| REPOSITORY.UB.ACID |

lasarkan Tabel 4.2 kondisi-keramaian-dianggap paling penting di
a-kedua kriteria . lainnya yaitu kinerja mesin ATM- dan akses
julokast.

elakukan penilaian-terhadap semua alternatif pada tiap-kriteria
Penentuan. nilai dilakukan berdasarkan penilaian subjektif dalam
pelesaikan permasalahan analisis alternatif. -Selanjutnya, hasil
laian -subjektif ‘untuk’ setiap' ‘profil-alternatif 'dikonversikan-ke
suatu; nilai' berdasarkan ' Tabel 4.1 untuk: mempermudah
jambilan keputusan: Hasil konversimnilai tertera, pada Tabel 4.3
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Trabel 4,3 Konversi nilairalternatif
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Alternatif Kriteria Nilai Konversi
Nilai
ATM Kinerja mesin Cepat 3
KPRI Kondisi Cukup ramai 2
Keramaian
Akses menuju dapat;dilalui semua 3
lokasi kendaraan bermotor
dan terdapat trotoar
ATM Kinerja mesin Cepat 3
Sardo Kondisi Sangat ramai 3
Keramaian
Akses menuju dapat dilalui semua 2
lokasi kendaraan bermotor
dan;akses; susah untuk
pejalan kaki
ATM Mall" | Kinerja mesin Cepat 3
Dinoyo Kondisi Sangat ramai 3
Keramaian
Akses-menuju dapat;dilalui semua 3
lokasi kendaraan bermotor
dan terdapat trotoar
ATM Kinerja'mesin Cepat 3
Matos Kondisi Cukup ramai 2
Keramaian
Akses menuju dapat.dilalui semua 2
lokasi kendaraan bermotor
dan'terdapat trotoar,
namun;lokasi
eksklusif
ATM Kinerja mesin Cepat 3
Sigura- Kondisi Sepi 1
gura Keramaian
Akses-menuju dapat;dilalui semua 2
lokasi kendaraan bermotor
dan'akses susah untuk
pejalan kaki
27




Kriteria Nilai Kaonversi
Nilai
Kinerja mesin Cepat 3
N Kondisi Sangat ramai 3
13 Keramaian
Ig Akses menuju dapat dilalui semua 3
; g lokasi kendaraan bermotor
|5 dan terdapat trotoar
,§ Kinerja mesin Cepat 3
gura

Hasil~ penilaian Kinerja  'mesin” pada 'ke-enam lokasi~ ATM
patkan‘dengan ‘cara ‘menghitung-durasi-waktu transaksi‘nasabah!
atatan durasiwaktu dimulai-pada saat:nasabah-memasukkan kartu
ke dalam_mesin: sampai_dengan-mesin. ATM mengeluarkan
), pengamatan -ini “dilakukan dengan bantuan stopwatch. Jenis
saksi dan-nominal-yang diambil harus ‘sama‘pada ke-enam ATM
k-menghindari-ketidakakuratan-hasil:penilaian.
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Penilaian .terhadap kondisi. keramaian masing-masing ATM
ukan-dengan ‘melihat adanya pusat’kesehatan, ‘pertokoan, ‘pusat
er, hotel;: fasilitas_pendidikan dan tempat ibadah dengan asumsi
arakat-membutuhkan. ATM: untuk-bertransaksi. Informasi- lain
pa hasil wawancara sekilas kepada, masyarakat yang-berada di
ar lokasi “dan orang ‘lain “yang ' membantu penulis ~dalam
kukan‘penelitian juga dijadikan ‘data tambahan-dalam-penarikan
pulan., Penilaian’ ~kondisi i - keramaian;  untuk. semua - lokasi
ukan pada waktu ,yang sama; yaitu pada pukul 13.00 —15.00 dan
ari yang ‘sama.-Sementara itu, penilaian terhadap akses menuju
i ‘setiap ATM dilakukan-dengan-cara melihat keadaan. di- sekitar
secara langsung.

2
i
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encari Total nilai masing-masing alternatif

Perhitungan-total -nilai’ (Tn;)" dilakukan ‘dengan menjumlahkan
a hasil pemangkatan ' konversi ‘hilai” setiap-alternatif- pada. tiap
ria ~-dengan -babot | setiap kriteria; Total : nilai, masing-masing
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alternatif dicari_menggunakan persamaan'2.1. Berikut ini'adalah
contoh.proses perhitungan total nilai.pada ATM Matos.
Tn,=3+2%+2%2=15

Hasil-perhitungan total-nilai (Tn;) untuk semuaalternatif-disusunpada

1S Tabel 4.4.
E
|2 Tabel 4.4 Hasil nilai total setiap alternatif
& Alternatif Total Nilai
;g ATM KPRI 20
i ATM Sardo 34
ATM Mall: Dinoyo 39
ATM Matos 15
ATM Sigura-gura 8
ATM Indomaret Suhat | 39

6.. -Menentukan ; permasalahan ke dalam, -teori > keputusan, -.dan
menentukan peluang prior
Untuk- langkah' selanjutnya, -hasil * perolehan total- nilai*'semua
alternatif’ dengan 'metode: MPE 'diimplementasikan: pada ‘pencarian
peluang :prior. Total  nilai: setiap-alternatif, hasil dari. metede-MPE
kemudian dapat diasumsikan tiga kondisi yang akan terjadi pada masa
mendatang. Tiga kondisi yang dapat terjadi adalah sebagai’berikut.
1. Kondisi'pertama‘adalah.lokasi: ATM ! dalam kondisi kurang baik.
2. Kondisirkedua adalah-lokasi ATM dalam kondisi baik.
3.. -Kondisi.ketiga.adalah-lokasi ATM dalam kondisi sangat baik.
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Langkah awal ' yang - dilakukan- untuk ' mendapatkan’ ‘nilai' dari
masing-masing | kondisi - adalah - dengan- mencari’ -interval - kelas
menggunakan, persamaan. 2.2,. Berikut adalah perhitungan:interval
kelas

| REPOSITORY.UB.ACID |

i TNimax — TNimin
N

jumlah kelas
39 -8
G = 3 10,333
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ahckelas | (K)\ pada proses: -perhitungan: zinterval -kelas (C;)
pakan banyaknya kondisi-yang diasumsikan,. yaitu tiga.kondisi,
k menentukan batas atas pada kasus pertama, yaitu kondisi lokasi
kurang-baik dilakukan dengan’ cara“menjumlahkan total-nilai
) “minimum_dengan interval “kelas 'sehingga’-didapatkan_nilai
3.-Berikut adalah perolehan nilai-pada masing-masing kondisi.

otal nilai dengan 8 < Tn; < 18,33 artinya kondisi lokasi ATM
palam kondisi kurang baik.

otal nilai dengan 18,33 < Tn; < 28,67 artinya kondisi lokasi
ATM-dalam kondisi;baik:

otal nilai dengan 28,67 < Tn; < 39 artinya kondisi lokasi ATM
fdalam kondisi sangat baik.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

lah - nilai-  masing-masing--kondisi: didapatkan-, maka ..langkah
utnya adalah’ menentukan. peluang prior Kketiga kondisi
ggunakan Persamaan 2.6. Berikut adalah contoh perhitungan
ang- prior ‘pada kondisi- kurang’ baik.' ‘Berdasarkan Tabel ‘4.4
ak ‘data’ kondisi’ kurang ‘baik yaitu sebanyak' 2 ‘data dari 6 data:
a peluang.prior untuk kondisi kurang baik adalah:sebagai berikut.
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“banyak data kondist kurang baik

seluruh data
=2=1033
6

itungan yang sama dilakukan pada kedua kondisi lainnya. Oleh
na itu, peluang prior-untuk setiap.kondisi.adalah sebagai berikut:
Peluang kondisi kurang baik (A;) sebesar 0,33.

Peluang kondisi baik (4,) sebesar 0,17.

Peluang kondisi sangat baik (A3) sebesar 0,5.

| REPOSITORY.UB.ACID |

ji Normalitas Data

LLangkah.awal sebelum melakukan proses perhitungan:lebih lanjut
adap data . jumlah nasabah pada Lampiran 1 adalah menguji
prmalan- data. ‘Uji- ‘normalitas- dilakukan 'karena data ‘jumlah
bah ‘diasumsikan. ' dilakukan ~pendekatan “terhadap - distribusi
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normal. Proses inimerupakan- cara untuk memastikan:bahwa: hasil
analisis yang. dilakukan. menghasitkan kesimpulan yang valid. Metode
yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. dengan tingkat
signifikansi o= 0.05. Uji normalitas dilakukan‘menggunakan software
Minitab 17:Hasil uji.normalitas data disajikanpada Gambar. 4.2.

Probability Plot of Data Nasabah
Normal

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Mean 32.88
StDev 14.52
N 42
Ks 0.079
P-Value >0.150

Percent
v
o
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Gambar 4.1 Hasil-uji-normalitas 'data jumlah nasabah

Berdasarkan informasi:pada Gambar;4.1. Hasil uji normalitas data
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah
memenuhi-asumsi' distribusi-normal (p-value’>0,150); oleh karena'itu
dapat disimpulkan '‘bahwa terima’ ‘Hy. Hal-iini berarti tidak ‘ada
perbedaan- antara . distribusi -data jumlah -nasabah:yang -melakukan
transaksi dengan data normal baku. Data'inilah yang akan digunakan
dalam perhitungan.

| REPOSITORY.UB.ACID |

4.3-Perhitungan rata-rata dan simpangan baku

Data: .yang, mengikuti sebaran- normal. -bergantung. pada. dua
parameter, yaitu rata-rata dan simpangan baku. Perhitungan pada rata-
rata’ ‘dan‘ 'simpangan ‘baku-‘diperlukan “untuk menentukan' ‘tingkat
transaksi dari' data 'keseluruhan dandata pada setiap lokasi ATM.
Persamaan 2.4 digunakan-dalam menghitung nilai rata-rata dari-data

31

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




REPOSITORY.UB.AC.D |

BRAWIJAYA

4~ UNIVERSITAS
s

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

saksi 'secarakeseluruhan-dan rata-rata-dari; data; transaksi;setiap
siv ATM. ;. Sementara ., itu,.. Persamaan, .2.5. . digunakan - dalam
ghitung nilai “simpangan baku dari data’ transaksi ' secara
luruhan- dan-simpangan-baku“dari-data ‘transaksi setiap-lokasi
~Perhitungan nilai rata<rata dan-simpangan:baku adalah: sebagai
ut.

-rata’/ATM Mall Malang Town"Square

[y

1=

1
;14=§(37+31+25+35+31+39+55)

1
4= = (258) = 36/1429

bangan baku-Mall Malang Town Square

i7=1(xi oi)?
7

(3753614)2 4 (31-36.14)2 + /4 (55 - 36.14)2
7

\/0,7396 + 26,4196 + 124,0996 + --- + 355,6996
7

542,8572
7

\/77,5510'= 8,8063

itungan yang sama dilakukan pada.kelima ATM yang lainnya,
oleh'nilai rata-rata' dan simpangan baku untuk semua lokasi ATM
dapat dilihat pada tabel 4.5.



Tabel 4.5 Nilai rata-rata dan simpangan baku

No Lokasi. ATM Rata-rata Simpangan baku
(i) (g;)

A 1 ATM KPRI 39,2857 14,4984
13 2 ATM Sardo 24,5714 5,4210
|§ 3 ATM Mall Dinoyo 48,1429 9,6129
'g 4 ATM Matos 36,1429 8,8063
Ig, 5 ATM Sigura-gura 35,8571 7,8636
& 6 | ATM Indomaret Suhat 13,2857 4,1305
S I

Data Keseluruhan 32,8810 14,3464

4.4 Perhitungan tingkat transaksi

Nilai rata-rata (1) 'dan simpangan baku (o) digunakan dalam
pencariantingkat ‘transaksi-nasabah. Titik ‘belok “kurva -distribusi
normal: berada | pada u/+ @, oleh; karena \itu diasumsikan terjadi
perubahan tingkat data.pada kondisi.tersebut..Perubahan tingkat data
diartikan sebagai perubahan tingkat transaksi dengan asumsi tiga
kondisi; 'yaitu kondisi ‘kurang baik, kondisi baik, dan-kondisi‘sangat
baik.C Perhitungan tingkat 'transaksi-untuk: 'semua ‘kendisi-mengacu
pada. nilai- rata-rata; dan- simpangan. baku.. Tingkat .transaksi .secara
keseluruhan "(A;) untuk masing-masing_kondisi_dihitung. .dengan
asumsi sebagai berikut.

1.~ Kurang baik (A, ) = rata-rata (i) — simpangan-baku-(o)

2. Baik (A,) =rata=rata:(u)

3. - Sangat baik (As).=rata-rata (1) + simpangan.baku (o)
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| REPOSITORY.UB.ACID |

Berikut' “adalah- ' contoh” ‘perhitungan ' tingkat 'transaksi “‘secara
keseluruhan untuk kondisi kurang baik'(4;)
A; =rata-rata (4) — simpangan baku (o)
A, = 32,8810 - 14,3464
A, =18,5346

Hasil perhitungan tingkat transaksi dari data jumlah nasabah yang
melakukan transaksi secara keseluruhan untuk:setiap-kondisi-disajikan
pada Tabel 4.6
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el 4.6 TingKat transaksi ATM keseluruhan dengan kondisi

Kondisi Tingkat Transaksi
Kurang baik (4;) 18,5346
Baik (4,) 32,8810
Sangat baik (43) 47,2273

0g.dengan perhitungan, A;; Tingkat transaksi.semua lokasi ATM
k masing-masing kondisi (4;;) . dihitung dengan asumsi sebagai
ut..

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

Kurang-baik (4;,) =rata-rata'(i; )~ simpangan baku-(a;)
Baik'(A;;) = ratarata: (i;)

Perhitungan nilai-harapan‘dengan’peluang prior

ilai - ‘harapan) merupakan  “nilai-nifai"' kemungkinan '‘“yang
rapkan terjadi terhadap:  peluang -~ masing=masing ‘darisuatu
dian. . yang . tidak: pasti.. .. Nilai —harapan. . dihitung . dengan
jumlahkan. hasil perkalian peluang prior P(A;) dengan tingkat
baksi pada setiap kondisi (4;;). Perhitungan nilai harapan tanpa
batkan'Bayes menggunakan-persamaan 2.15.

§ Sangat baik (A;3) = rata-rata-(y;)+ simpangan baku(o;)
A _E ij menyatakan tingkat transaksi nasabah pada ATM i ‘dengan
|_<_ il S1 .- Hasil ‘perhitungan-tingkat transaksi ‘dari ‘data keseluruhan
2 Bl ot pacia setiap ATM disajikan dalam Tabel 4,7
w <
= ol | 4.7 Tingkat transaksi setiap mesin ATM dengan kondisi
Zee 3y
> o) Kondisi
= ATM Kurang baik Baik Sangat baik
= (Ai) (A2) (Ai3)
ATM KPRI 24,7873 39,2857 53,7841
ATM Sardo 19,1504 24,5714 29,9925
ATM Mall Dinoyo 38,5299 48,1429 57,7558
[a] ATM Matos 27,3366 36,1429 44,9492
i% ATM Sigura-gura 27,9935 35,8571 43,7208
? M Indomaret Suhat 9,1552 13,2857 17,4162
S |
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Tujuan-menghitung nilai-harapan-adalahuntuk: mengetahui nilai rata-
rata. transaksi yangdilakukan nasabah per hari yang.diharapkan, di
masa mendatang, Hasil perhitungan nilai harapan dapat dibentuk ke
dalam ‘tabel pay-off.” Hasil -perhitungan’ nilai-harapan -untuk-'semua

;rg mesin “ATM; tingkat ~transaksi ‘padamasing-masing kondisi;/ ‘dan
I: peluang dari-setiap.kondisi:disajikan-pada Tabel 4.8.
H
ig Tabel 4.8 Nilai harapan, tingkat transaksi, dan peluang prior
& Kondisi ton
1= L.okasi-ATM Kurang . Sangat
Baik Baik Baik Harapan
ATM KPRI 24,7873 | 39,2857 | 53,7841 | 41,7021
ATM Sardo 19,1504 | 24,5714 29,9925 25,4749
ATM Mall Dinoyo' | 38,5299 | 48,1429 | 57,7558 |1 49,7450
AT M Matos 27,3366 36,1429 |,44,9492{ 37,6105

ATM Sigura-gura ..|.27,9935 | 35,8571 | 43,7208 | . 37,1677

ATM Indomaret 9,1552 13,2857 | 17,4162 13,9741
Suhat |
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Peluang prior P(A;) 0,33 0,17 0,50

Dapat dilihat pada . Tabel 4.8 nilai, harapan maksimum: terletak
pada ATM Mall Dinoyo yaitu sebesar 49,7450, maka keputusan yang
dapat-diambil berdasarkan perhitungan ini‘yaitu pengembangan-ATM
MallDinoyo:

2
i

4.6 Perhitungan peluang. posterior dan’ nilai -harapan  secara
iterasi

Untuk'-mendapatkan -hasil- optimal’ ‘'dan’ ‘menguntungkan, -maka
diperlukan solusi terbaik dalam pengambilan-sebuahkeputusan: Hal
ini dapat; diperoleh dengan-melakukan pendekatan yang-melibatkan
perhitungan - peluang posterior, yaitu proses ..menggabungkan
pengetahuan awal atau peluang prior dengan informasi baru dari data.
Perhitungan” peluang “posterior —dilakukan, ‘secara- ‘iteratif " hingga
peluangnya -mendekati. satu -agarakurasi-dan pendekatan-terhadap
kejadian sesungguhnya dapat tercapai. Formulasi untuk perhitungan
peluang posterior secara iterasi menggunakan Persamaan 2.16. Hasil
iterasi ‘kemudian akan-digunakan® untuk mencari nilai harapan dari
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plokasi ATM: Nilairharapan maksimumyang diperoleh dari hasil
itungan. digunakan .untuk .mencari- prioritas. ATM ryang akan
mbangkan. agar bank terkait mendapat keuntungan maksimum.
k*“~mempermudah ' ‘proses’’ ‘perhitungan ' ‘dan-' meminimalisir
lahan, ‘proses riterasi: akan ‘dilakukan ‘dengan bantuan ‘software
ab.-Listing -program ; pada.. software Matlab. ditampilkan -pada
biran 2.

oses “perhitungan pada -Matlab- dikatakan “valid apabila “hasil
itungan secara manual dan bantuan software tidak menunjukkan
edaan, yang. -signifikan, --oleh - Karena. itu - perlu ~-dilakukan
itungan secara manual untuk membuktikan kebenaran-hasil yang
ikanoleh Matlab. Berikut akan dilakukan perhitungan manual
si‘satu ‘untuk’melihat hasil peluang-posterior tidak jauh-berbeda
jan perhitungan Matlab.

REPOSITORY.UB.AC.ID |

_(urAp)? (32,8810—-18,5346)°
(A )e 20 T =1033":e 2°14,346472
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- (32,8810-32,8810)2
+10,17-e 2-14,34642

2
i

_ (32,8810-47,2273)2
+10,50e 2-14,34642

_(uTAp)?
P(Ap)e ~ 262 =0,2022 +0,1667 +0,3033

L (frAR?
P(A)e 2027 =0,6721
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njutnya, perhitungan peluang posterior. untuk setiap .A; adalah

_(#—Aﬂz
P(Ae, 20°

_(u—Ap)?
213;:1 P(Ap)e " 207

P(A1|X) =

P
<
=
<
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2
=
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e
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=
=,



(32,8810~18,5346)7

0,33 e 2:14,34642
PlAyXy = 0,6721
e P 0,2022
13 11X = 0,6721
F
:; P(A;|X)=0,3008
=
| &
k Untuk j =2
s B Laap)®
e 20
P(AZIX) = : (ﬂ_Ak)z
% SiliPlaer 20°
(32,8810—32,8810)7
2 —— 017 -e 2:14,34642
— _ 1]
A ; PAX)5 0,6721
m J
w 0,1667
> P(Az1X) =
= g 0,6721
=
P(A5]1X)=0,2480
L
Untuk j =3
P(A ) _(H—A23)2
e 20
. Pidsl 7 AT
E Y3 P4 20
| (32,8810-47,2273)2
|2 0,50 ‘e 2-14,34647
8 PAs]X) = 0,6721
8 sitamBs 0,3033
=] 3= 0,6721

P(A3]X) =10,4512

Setelah mendapatkan peluang posterior untuk setiap-A4; selanjutnya

dapat dihitung nilai harapan transaksi ATM dengan semua kondisi j
untuk iterasi satu dengan cara sebagai berikut:
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i harapan-dari ATM Mall:-Malang Town Square atau i =4
3

= Ay PCA)
=1

J

[ REPOSITORY.UB.AC.ID |

3
=D A P(AD)
j=1

L= (27,3366 ¥ 0,3008) + (36,1429 -0,2480)
+ (44,9492 - 0/4512)

= 8,223+ 8,9626 + 20,2817

| = 37,4676

kut'adalah hasil iterasi satu menggunakan Matlab, hasilnya tersaji
Gambar-4:2.

Command Window

P _bawah ke-2
0.1687
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P_bawah ke-3
0.3033

2
£

P _bawahtotal
0.6721

Iterasi ke- 1

P(B1) P(A2) P (L3)

i 0.3008 0.2480 0.4512
£
ig cabang (i) WH
| g 1 49,5891
|2 el 2 87
i; 2 25.3870

7 478
& 3 37.4678
|~ 4 13.9274
7
| O 5 41,4669
| &
o] € 37.0402
&

NH Maksimum=49._ 5291

Gambar 4.2, Hasil perhitungan.Matlab .iterasi satu

Berdasarkan-perhitungan ‘iterasi~satu ‘secara manual ‘dan’hasil,
itungan  menggunakan' Matlab-pada’ Gambar 4.2 memiliki:hasil
j tidak jauh:berbeda, hasilnya disajikan dalam bentuk Tabel 4.9
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Tabel 4,9 Tabel pay-off iterasi satu

Kondisi

ATM Sigura-gura’ | 27,9935 | 35,8571 | 43,7208 | 37,0402

. Nilai
N Lokasi ATM Kg;?l?g Baik Sgggst Harapan
13 ATM KPRI 24,7873 |1 39,2857 | 53,7841 | 41,4669
Ig ATM Sardo 19,1504 | 24,5714 |:29,9925|.25,3870
'g ATM Mall Dinoyo . |.38,5299 | 48,1429 | 57,7558 | 49,5891
Ig, ATM Matos 27,3366 36,1429 | 44,9492 | 37,4678

ATM Indomaret 9,1552 | 13,2857./1:17,4162 | 13,9274
Suhat/|

Peluang. posterior. 0,3008 -|,..0,2480. | 0,4512
P(A;|X)

Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa' nilai harapan.maksimum
sebesar. 49,5891 ryaitu - pada - ATM; Mall . Dinoyo: ~Nilai:  peluang
posterior. P(A;|X) maksimum.terjadi pada kondisi A3 atau kondisi
sangat baik dan nilai P(A;|X) sebesar 0,4512 dan belum mendekati
satu, oleh karena'itu proses iterasi masih bisa dilakukan. Berdasarkan
persamaan- (2.16) ‘Peluang ‘prior P(A;)-untuk iterasi'‘selanjutnya
menggunakan peluang: posterior: P(A;|X) pada iterasi‘sebelumya,
begitu - seterusnya; ‘hingga -diperoleh salah; satu. nilai - P(A;|X)
mendekati satu.
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Tabel'4.10-Tabel pay-off iterasi’ dua

|2

| g Kondisi tan

|3 i

; é Lokasi-ATM Kég?lr(lg Baik Sggigst Harapan

;g ATM KPRI 24,7873 | 39,2857 | 53,7841"| 41,1647

2] ATM Sardo 19,1504 | 24,5714 29,9925 | 25,2740

ATM Mall Dinoyo ' |1'38,5299 | 48,1429, |57,7558 |1 49,3887

ATM Matos 27,3366 |,36,1429 . ,44,9492-| - 37,2842
ATM Sigura-gura | 27,9935| 35,8571 | 43,7208 | 36,8763
ATM Indomaret 9,1552 | 13,2857 | 17,4162 | 13,8385
Suhat |

39

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




Kondisi Nilai
Lokasi ATM Kurang 3 Sangat
Baik Baik Baik Harapan
luang posterior 0,2591 10,3522 ‘| .0,3887
P(4;1X)

Berdasarkan Tabel 14,10 terlihat bahwa. nilai-harapan maksimum
si-kedua kembali, terjadi pada ATM Mall Dinoyo dan peluang
erior pada kondisi A, terjadi peningkatan nilai, sementara itu pada
lisi“A, ‘dan A penurunan’nilai; namun 'dari ketiga kondisi-nilai
ang-posterior-belum, ada 'yang, mendekati satu-oleh-karena-itu

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

g g iterasi masih perlu dilakukan.
o
< 2| 4.11 Tabel pay-off iterasi tiga
pay g
g . Kondisi R,
| =% » i
2 E. Lokasi ATM Kurang [ g [ Sangat | 1y SRR
T g Baik Baik
> &: ATM KPRI 24,7873 39,2857 53,7841 | 40,8153
% E; ATM Sardo 19,1504''|-'24,5714)'29,9925 | 25,1433
i M- Mall-Dinoyo ' | 138,5299 | 48,1429 | 57,7558 | 49,1570
T ATM Matos 27,3366:..36,1429, |, 44,9492 | 37,0720
AT M Indomaret 9,1552 | 13,2857 | 17,4162 | 13,7357
Suhat’|
luang (posterior 0,2109 0,4727 )1 0,3164
P.(4;1X)

Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa nilai harapan maksimum

| REPOSITORY.UB.ACID |

si ‘kedua-kembali-terjadi- pada- ATM Mall Dinoyo dan-peluang
erior pada kondisi A, makin'terjadi‘peningkatan: nilai‘sementara
ada kondisi A;-dan A3 makin terjadi:penurunan nilai, namun,dari
ja-kondisi nilai peluang posterior belum ada yang mendekati satu
karena itu proses iterasi masih perlu dilakukan.
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Tabel 4,12 Tabel pay-off iterasi empat

_ Kondisi Nilai

N Lokasi ATM Kg;?l?g Baik Sgggst Harapan
13 ATM KPRI 24,7873 |1 39,2857 | 53,7841 | 40.4564
Ig ATM Sardo 19,1504 | 24,5714 1,29,9925 |, 25,0091
'g ATM Mall Dinoyo. | .38,5299 | 48,1429 | 57,7558 | 48,9191
|5 ATM Matos 27,3366 36,1429 | 44,9492 | 36,8540
ig ATM Sigura-gura | 27,9935 | 35,8571 | 43,7208 | - 36,4921
= ATM: Indomaret 9,1552 |/ 13,2857 /{'17,4162 | 13,6301

Suhat |

Peluang. posterior. 0,1614|..0,5964 | 0,2421
P(A;1X)

Pada ‘iterasi-keempat; terlihat ‘bahwa peluang pada‘kondisi A,
memilikitnilai tertinggi. di; antara-kondisi yang; lainnya dengan-ATM
Mall Dinoyo kembali menghasilkan nilai harapan maksimum di antara
ATM yang lainnya. Pada iterasi selanjutnya, peluang pada kondisi A,
berada-dalam’ kendisi stabil~yaitu’ ' memiliki nilai tertinggi-di‘antara
kondisizyang lainnya'hingga iterasi:terakhir-dengan ATM Mall'Dinoyo
kembali:menghasilkan.nilai-harapan. maksimum di antara-ATM yang
lainnya.
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Tabel 4.13 Tabel pay-off iterasi: sembilan belas
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5] i Kondisi Nilai
(= Lokasi ATM Kuran . Sangat
; § Baikg Baik Ba?k Harapan
n§ ATM KPRI 24,7873 | 39,2857 {'53,7841 39,2868
& ATM Sardo 19,1504 | 24,5714/1:29,9925 |1 24,5718
;g ATM Mall Dinoyo, | -38,5299 48,1429 ,|,57,7558. | - 48,1436
i ATM Matos 27,3366 36,1429 | 44,9492 | 36,1436
ATM Sigura-gura | 27,9935 | 35,8571 | 43,7208 | ~ 35.8577
ATM: Indomaret 9,1552 ' 13,2857 {'17,4162 " 13,2860
Suhat|
P(A;|X) 0,0002 -|--0,9996. .|. 0,0001
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Setelah  dilakukan sembilan' belas- kali iterasi, nilai-peluang
erior P(A;|X) sudah.mendekati satu yaitu: memiliki nilai 0,9996
kondisi baik A, oleh karena.itu proses iterasi dapat dihentikan.
Mall Dinoyo memiliki nilai harapan maksimum 48,1436 dan
g'besar di'antara ATM lainnya.

Nilai-harapan-dapat diartikan ;sebagai rata-rata jumlah nasabah
) melakukan transaksi yang diharapkan. Untuk mengetahui jumlah
bah yang melakukan transaksi sebenarnya, maka perlu dilakukan
pulatan-'“sehingga nilainya’ ' ‘tidak-~ berbentuk < desimal..- ‘Hasil
hulatan disajikan pada Tabel 4.14

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

| 4.14 Pembulatan nilai harapan

Lokasi ATM Nilai Harapan Nilai harapan
(Pembulatan)
ATM KPRI 39,2868 39
ATM Sardo 24,5718 25

M Mall Dinoyo 48,1436 48
ATM Matos 36,1436 36
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M Sigura-gura 35,8577 36
AT M Indemaret 13,2860 13
Suhat |

2
i

abel-4.14 menunjukkan bahwa-nilai-harapan ‘maksimum‘pada

Mall Dinoyo sebanyak <48 nasabah;maka:sebaiknya ryang
oritaskan. ;untuk dilakukan. pengembangan..adalah ATM -Mall
pyo, Yaitu .dengan menambahkan mesin ATM di sekitar lokasi
MallDinoyo untuk mendapatkan-keuntungan-yang lebih ‘besar
pihak:bank terkait.
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BAB V.
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.""Metode MPE dapat diterapkan pada proses pencarian peluang
prior.'Dari perhitungan peluang-prior-diperolehnilai-0,33; 0,17,
dan 0,5 pada masing-masing kondisi kurang baik; baik, dan:sangat
baik.

2. "Penerapan Teorema bayes dengan nilai harapan pada ATM Bank
Mandiri di ‘sekitaran~UB,~menghasilkan-perhitungan -sebanyak
sembilan belas 'iterasi. Dari proses perhitungan diperoleh milai
probabilitas posterior. tertingginya. sebesar 0,9996, pada kondisi
baik dan nilai harapan. nasabah maksimum sebanyak 48 orang
untuk lokasi- ATM" Mall Dinoyo. 'Penelitian ini* dilakukan pada
waktu'yang.sama' yaitu pukul-13.:00'~15.00 padake:enam ATM.
Oleh: ~karena- iitu, - -keputusan ., yang. , -dapat- .diambil: - yaitu
memprioritaskan pengembangan lokasi ATM Mall Dinoyo yaitu
dengan cara melakukan pembangunan di sekitar lokasi ATM.
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5.2-Saran

Padapenelitian;selanjutnya dapat memperhatikan. saran;sebagai
berikut:

1.""Penelitian dapat dilakukan dengan durasi lebih dari’satu minggu
agar data hasil'penelitian’ lebih’ merepresentasikan’ keadaan' yang
sesungguhnya:

2. Penilaian kondisi, keramaian-di sekitar lokasi ATM . sebaiknya
dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa pendapat orang
kemudian diakumulasikan-untuk-dilakukan penarikan‘kesimpulan
untuk mengurangi-bias atau subjektivitas:

3.. -Penilaian , | terhadap. ;aksesibilitas.;:menuju lokasi. sebaiknya
mempertimbangkan fasilitas parkir di sekitar lokasi ATM Kkarena
fasilitas parkir 'dapat berpengaruh terhadap jumlah nasabah yang
melakukan transaksi.

4. -Dapat-. menggunakan. :metode -lain : seperti kombinasi :imetode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order
Preference by Similarityto Ideal Solution (TOPSIS).

2
i
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data jumlah nasabah

=) HARI Lokasi ATM
|G Mall Sigura- ' Indomaret
] % KPRI | Sardo Dinayo Matos ggu = Suhiat |
. £ 1 44 30 37 37 51 12
I 2 42 25 45 31 39 9
& 3 63 33 43 25 37 22
e 4 50 23 53 35 23 16
5 35 17 59 31 34 13
6 25 18 63 39 36 11
7 16 25 37 55 31 10

Lampiran 2 Listing program ‘Matlab

clear-all;

clc;

a semua=[18.5345 32.8809 47.22737];

Fprint £ ('\n AT N2 AZXN MG

fporintf ('%2:4£ :%52.4F

$204EN\n\n", a_semua (1),a semua(2),/a semua (3));
a’cabang=[38.5299148.1429°57.7558;19.1504 '24.5714
29.9925;27.3366, 36.1429. 44.9492;.9.1552.13.2857
17.4612;24.7873 39.2857 53.7841;27.9935 35.8571
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Eg!

43.72081;
Soes for A=1:6
19 fprintf (' sd $274f $2.4f
f§ %2 .4£Xn','1, a’ cabang(i,1) ,a ‘cabang (i, 2) ,a cabang(i,3
|2 )07
ié end;
|@ P=[0.3333 1 0.16667 ~'0%501;
]g fprintfi()r\n | B(AL) B(A2) PAA3)Nm!¢
L fprintf (' %$2,.2f $242fF
228N\, P(1),P(2),P(3));
NH awal=[46.5407;23.6679;34.6751;12.5972;36.8693;34
.5465];
fprintf ("cabang (1) NH Awal\n');
forii=l:6
fprintf (' % $2:4£\n' 1, NH awal(i));
end
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.3464;

i lon=min (1-P) ;
rasi=0y
a] Hntf ('\n!);
:g e epsilon>0.0005
(2 Jumlah=0;
[ & for i=1:3
i§ pl(i)=P (i) *exp (- (rata-
12 ermual (1)912/ (2 sN2) )
| &

Jumlah=jumlah+pl (i) ;
fprintf ("\nP bawah ke-%d\n';,1);
fprintf (L$2 4\, pl (1) )3

ends;

fprintf ('\nP, bawahtotal\n')

fprintf (V$2.4\n" ;Jumlah) ;

&
2 p— itenasi=iterasitl;
= ; fprintf('\nIterasi ke- %d',iterasi);
2, forint e (N p(al) BAD) p(a3y\RHE
L; < P=pl/jumlah;
= m fprintf ('%2.4F %2,4f
=
e T\, P (1), P(2),P(3))7

epsilon=min(1-P)Y

for i=1:6
jumlah=0;
for g=1:3
jumlah=jumlah#+P.(j)*a, .cabang,(i, 3);

end
[al NH(i)=jumlahy;
;g end
jg fprintf ('cabang (1) NH\n"') ;
| % for-i=1:%6
Eg fprintf (! % S2:ARD Y, 1, NHAL) s
j§ end
| & maxNH=max (NH);

fprbntf ("NE Maksimum=%2 4 £\l naxNg) ;
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Lampiran 3'Nilaiawal Tabel pay-off
Command Window

g a1 A2 13
E 18.5345 32.8809  47.2273
|8
8
& 1 38,5299 48,1429 57.7558
' 2 19.1504 24,5714 29,9925
< 3 27.3366 36.1429 44,9492
2 4 9,1552 13.2857 17.4612
9= 5 24,7873 39,2857 53.7841
o ; 6 27.9935 35,8571 43.7208
v
o
w <
S 0e P(Al) P (A2] P (A3]
>0 0.33 0.17 0.50
cabang (i) NH Zwal
1 49,7450
& 2 25,4750
E 3 37.6105
12 4 13.9741
I 5 41,7021
§ 6 37,1677
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Command Window
P_bawah ke-1

0.2022

P_bawah ke-2
0.1667

P_bawah ke-3
0.3033

P_kawahtotal
0.6721

REPOSITORY.UB.AC.D |
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P_bawah ke-1
0.1572

P bawah ke-2
0.3522

P_bawah ke-3
0.2358

P_bawahtotal
0.7451

Iterasi ke-
P(Aal)
0.210%9

REPOSITORY.US

cabang (i}
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49,
25.
37.
13.
40.
36.
HH Maksimum=4%.1570

Iterasi ke- 1
P(nl) P (nZ)

0.3008 0.2480

cabang (i) NH
1 9.5891
2 25.3870
3 37.4678
4 13.59274
5 41.4669
& 37.0402

NH Maksimum=49.5891

P (&A2)
0.4727

HH

1570
1433
0720
7357
8153
6367

P (A3)
0.4512

P (B3)
0.3164

peluang-posterior dan nilai-harapan

Command Window

P_bawah ke-1
0.1824

P_bawah ke-2
0.2480

P_bawah ke-3
0.2737

P_bawahtotal

0.7041
Iterasi ke- 2
P(Rl) P (RZ) P (A3)
0.2591 0.3522 0.3887
cabang (i)
1
2
3
4
5
c

Command Window

P_bawah ke-1
0.127%

P_kawah ke-2
0.4727

P_bawah ke-3
0.191%

P_bawahtotal
0.7925

Iterasi ke- 4
P (A1) P(LZ)
0.1614 0.5964

cabang (i) NH
48,9181
25.0081
36.8540
.6301
40,4564

€ 36.4921

NH Maksimum=48.9191
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Command Window
Command Window

F_bawah ke-1 P bawah ke—1
0.0979 0.0706
] F_bawah ke-2 P bawah ke-2
Q 0.5964 0.7090
o
3
| 8 P_bawah ke-3 P_bawah ke-3
| & 0.1469 0.105%9
o
| &=
| & P bawahtotal P bawahtotal
o — T e
| & 0.8412 0.8855
(%)
e
Iterasi ke— 5 Iterasi ke- &
P(Al) P(AZ) P (A43) P (A1) P (R2) P (A3)
0.1164 0.7080 0.1746 0.0797 0.8007 0.1136

cabang (i) cabang (i)

< 1 :
2 2
V) - 3
< — 3 .
t N 5 39.8563%9
2 = & 3;‘:"0:
oc c ) ) L1707
! ) ) - - NH Maksimum=4%,5262
> NH Maksimum=4E&.7026
5 ~ p—— | Command Window |
Command Window
S0
P_bawah ke-1
0.0483 P_bawah ke-1
0.0318
P_kawah ke-2
0.8007 P_bawah ke-2
0.8688
P_bawah ke-3
0.0725 P_bawah ke-3
0.0477
P_kawahtotal
o 0.9216 P_bawahtotal
{2 0.9484
| >
5 Iterasi ke- 7
"_‘m_ P (A1) P (22) P (B3) Iterasi ke— 8
& 0.0525 0.8688 0.0787 F(21) B(n2) E(R3)
; 0.0336 0.9161 0.0503
: cabang (i) NH . i
1 48 .3952 cabang (1) HH
2 247137 1 48.3043
3 36.3740 2 24.6624
) 3 36.2907
4 13.3977 ==
4 13.3573
5 39.6662
5 39.5291
& 36.0635
g 35.8851

NMH Maksimum=48.3952 i .
NH Maksimum=43.3043
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Command Window

P _bawah ke-1
0.0204

P_bawah ke-2
0.9161

P _bawah ke-3
0.0305

P_bawahtotal
0.9670

REPOSITORY.UB.AC.1D

Iterasi ke- &

P (L1} P (LZ) P (L3)
0.0210 0.59474 0.0316
cabang (i) HH

1 48.2441

w) 2 24.6285

<I 3 36.2356

= 4 13.3306

v 5 39.4384

5 & 35.9399

:> NH Maksimum—=48.2441

= Command Window
P_bawah ke-1
0.007%

P_bawah ke-2
0.596874
P_bawah ke-3
0.011%
< P_bawahtotal
] 0.9872
B
| >
5 Iterasi ke- 11
’—'m- P(Al) P (A2) P(A3)
S 0.0080 0.9800 0.0120
&
cabang (1) HH
1 48.1814
2 24,5931
3 36.17
4 13.3028
5 39,3438
6 35.888

NH Maksimum—=4&.1814

UNIVERSITAS
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Command Window

P_kawah ke-1
0.01z28

P_bawah ke-2
0.9474

P_kawah ke-3
0.0182

P_bawahtotal
0.9793

Iterasi ke- 10
P (A1) P (A2)
0.0130 0.9674

P (L3)
0.0196

cabang (i) NH

1 48.2056
2 24.6068
3 36.2003
4 13.3135
5 35.3803
& 35.9084
NH Maksimum=45.2056

Command Window
P_bawah ke-1
0.00489

P_bawah ke-2
0.5800

P_kawah ke-3
0.0073

P_bawahtotal

0.9821
Iterasi ke- 12
P(R1) P (h2) P(R3)
0.0049 0.9878 0.0073
cabang (i) HH

1 48.1664

2 24.5547

3 36.1645

4 13.2961

5 39.3212

6 35.8764

NH Maksimum=435.1664
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Command Window

P_bawah ke-1
0.0030

P_bawah ke-2
1]

P_bawah ke-3
0.0045

P_bawahtotal

0.9952
Iterasi ke— 13
P(Rl) P (&2) P (B3)
0.0030 0.3925 0.0045
cabang (1) HH
1 48.1573
2 24.5795
3 36.1560
4 13.2921
5 39.3073
& 35.8688

HH Maksimum=4&.1573

P_bawah ke-1
0.0011

P_bawah ke-2
0.8855

P_bawah ke-3
0.0017

E wahtotal
0.9952

Iterasi ke- 15
P(Rl) B (R2) B (R3)
0.0011 0.9972 0.0017
cabang (1) NH
1 48.1482
2 24.5744
3 36.1478
4 13.2881
5 39.2937
8 35.8614
HH Maksimum=45.1432

Command Window

Command Window

P_bawah ke-1
0.0018

P_bawah ke-2
0.9925

P_bawah ke-3
0.0027

F_bawahtotal
0.9971

Iterasi ke- 14

P (&A1) P (&2) P (A3)
0.0018 0.9955 0.0027
cabang (i) NH

1

2

3

4

5

&

Command Window

P kawah ke-1
0.0007

P bkawah ke-2
0.9972

P bawah ke-3
0.0010

P _bawahtotal
0.9589

Iterasi ke- 16
P(R1) B (RZ) P(L3)
0.0007 0.9983 0.00.
cakbang (1) NH
1 48.1461
2 24,5732
3 36.145%
4 13.2871
5 39.2906
& 35.8597
NH Maksimum=48.1461
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Command Window —
Command Window

F_bawah ke-1 P_bawah ke-1
0.0004 0.0002

P _bawah ke-2
-9383 0.9990

P _bawah ke-3

P _bawah ke-3
0.0008

0.0004
'_bawahtotal P_bawahtotal
L8853 895

0.9595%6

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Iterasi ke- 17

Iterasi ke- 18
P (Al) B(A2) B (A3) P(R1) P (&2) P (A&3)
0.0004 0.9990 0.0006 0.0002 0.9594 0.0004
cabang (1) : cabang (i) NH
48, a
W - . 1 48.1441
<C “ =32 2 24.5721
= 3 36 3 36.1440
2 4 13. 4 13.2862
5 34, 5 39.2875
w 8.287
> & 35. 6 35.8581
= WH Maksimum=45. NH Maksimum=48.1441
=
Command Window
F_kawah ke-1
0.0001
P _bawah ke-2
0.9994g
F_kawah ke-3
0.0002
| <
=
= P_bawahtotal
| & 0.9998
)
-
v Iterasi ke-— 19
'E PiRl) P (RZ) P (R3)
E 0.0001 0.99%9&6 0.0002
cakang (i) NH
1 48.1436
2 24 .5718
3 36.1436
k-1 13,
1= 39,
& 35.8577

HH Maksimom=38.143436
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